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ABSTRAK 

Salah satu fenomena yang mewarnai industri pertelevisian saat Uri adalah 
maraknya tayangan-tayangan yang mengusung kriminalitas, yang sebagian besar 
termasuk kedalam blue collar crime sebagai elemen terpenting tema acaranya. Tingginya 
intensitas tayangan ini membawa kontroversi terutama pads efek yang timbul pada 
masyarakat. Pada satu sisi tayangan Uri diharapkan membawa dampak edukasi bagi 
masyarakat, namun disisi yang lain memiliki potensi negatif. Pertama pada terbentuknya 
opini bahwa kekerasan adalah sah bagi tersangka dan pelaku kriminal serta terciptanya 
atmosfer ketakutan pada masyarakat. 
Dualisme efek ini menarik perhatian pada bagaimana televisi melakukan 
pemberitaan mengenai tindak kriminaJitas tersebut. Televisi yang begitu erat dengan 
kehidupan manusia mempunyai potensi untuk mendistribusikan pesan teJ1tang kejahatan 
dalam suatu eara halus dan barangkali tidak disadari oleh kbalayaknya. Dalam hal ini 
televisi telah membangun sebuah lingkungan simbolik, melalui intensitas penyajian atas 
symbol-simbol untuk mengkonstruksi kejahatan tersebut yang akhiroya memproduksi 
kesan tertentu. untuk kemudian diteguhkan dan diterima secara taken for granted oleh 
kbalayalc. 
Penelitian Uri dilakukan untuk menjawab dua permasalahan, yaitu bagaimanakah 
representasi kejahatan pada feature kriminalitas Derap Hukmn SeTV? Kedua, apakah 
terjadi marjinalisasi kelompok dengan strata ekonomi rendah dalam tayangan tersebut? 
Dan bagaimana media massa melakukan m81jinalisasi tersebut. Dalam penelitian ini, 
tayangan Derap Hukum SCTV digunakan sebagai subjek penelitian dengan wacana kritis 
dari van Oijk sebagai metode analisis. Melalaui analisis wacana kritis, diharapkan mampu 
mengungkapkan ketimpangan penggambaran kejahatan dalam pemberitaan yang 
dilakukan feature kriminal Oerap Hukum. Adapun tinjauan pustaka yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri atas Televisi: Kotak Ajaib yang begitu memikat dan Dunia 
Simbolik di Dalamnya. Feature Kriminal sebagai produk media Massa, Kemiskinan: 
Kaum yang terpinggirkan, Analisis Wacana Kritis, serta Model Analisis Wacana van 
Oijk. 
Analisis yang dilakukan terhadap temuan data menunjukkan beberapa hal. 
Pertama dimensi teks, Derap Hukum cenderung mengemukakan tema mengenai 
kekejaman pelaku dengan memberikan porsi detil terhadap modus, sementara latar 
mengenai mengapa peristiwa kejahatan terjadi menjadi aspek yang terpinggirkan. Kedua, 
dimensi kognisi sosial, memperlihatkan bagaimana wartawan memandang sebuah 
peristiwa kejahatan sebagai mumi kesalahan tersangka, sebingga tampak wajar bila hak 
tersangka untuk menyampaikan peristiwa dari sudut pandangnya dihilangkan. Ketiga, 
dimensi konteks, pemberitaan kejahatan mem81jinalkan kaum miskin. sebagai cermin 
rea1itas yang merefleksikan kekuatan dan kepentingan kelompok dominan. Media dalam 
hal ini melindungi posisi dominasi sekaligus menegubkan wacana yang mengidentikkan 
kemiskinan dengan kejahatan. 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bagaimana televisi 
merepresentasikan kejahatan yang berlangsung di masyarakat, terutama pada tindak:­
tondak kriminal yang dilakukan oleh kaum miskin. Wacana tayangan kriminalitas yang 
memarjinalkan kamn miskin sebenamya merupakan refleksi ketimpangan kelas yang 
tetjadi dalam masyarakat. Kaum miskin di sini dilekati dengan pandangan negati( 
mendapat perlakuan hukum secara diskriminatif dan tidak memiliki kekuasaan dan akses 
untuk memberikan konrol atas apa dan bagaimana pemberitaan terhadap diri mereka. 
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